
Jelang Hari Raya Idul Fitri 1440H,
TP PKK Muna Gelar Pasar Murah
sultraNET,  Raha  |Dalam  rangka  membantu  masyarakat  memenuhi
kebutuhan  sehari-hari  menjelang  hari  Raya  Idul  Fitri  1440H,  Tim
Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (TP PKK) Kabupaten
Muna bersama Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Setempat menggelar
Pasar Murah di 5 Kecamatan sejak tanggal 20 Sampai dengan 24 Mei
2019.

Pasar Murah tersebut menyediakan berbagai kebutuhan pokok  seperti beras,
gula, minyak goreng, telur, bahan kue dan pakaian.

Adapun  ke  lima   Kecamatan  tersebut  adalah  Kecamatan  Maligano,
Kecamatan Kabangka,  Kecamatan Marobo,  Kecamatan Watoputeh dan
terakhir di Alun-alun Kota Raha, Kecamatan Katobu, Kabupaten Muna,
Sulawesi Tenggara (Sultra).

Ketua TP PKK Muna, Yanti Setiawati saat ditemui awak media harapansultra.com
di  Alun-Alun  Kota  Raha  Jumat  24  Mei  2019  mengatakan  bahwa  selama
pelaksanaan  pasar  murah  berlangsung,  antusias  masyarakat  sangat  besar.

Hal  tersebut  menurutnya  dikarenakan  barang-barang  kebutuhan  pokok  yang
dijual dipasar murah itu harganya dibawah harga pasaran.

“Masyarakat  sangat  antusias  karena  kita  jual  sesuai  dengan  harga
distributor,” kata Yanti.

Istri Bupati Muna itu menambahkan adapun barang yang dijual dibawah harga
pasar tersebut antara lain telur, harga di pasaran 50 ribu rupiah sampai dengan
58 ribu per Rak, di pasar murah ini dijual dengan harga hanya 45 Ribu rupiah /
Rak.

Bawang putih dijual 65 ribu rupiah per kilogram, bawang merah 30 ribu
rupiah per kilogram, dan minyak goreng Rp.25 ribu per 2 liter.

Menurutnya,  tidak  jauh  berbeda  dengan  kegiatan  sebelumnnya.  Antusias
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masyarakat membludak untuk belanja berbagai kebutuhan pokok yang disediakan
itu. Namun, yang paling diserbu warga adalah beras, minyak, telur dan bahan
kue.

“ saya harap kegiatan pasar murah kedepannya mendapat subsidi dari
Pemkab Muna, sehingga bisa meringankan beban ekonomi masyarakat
khususnya para ibu rumah tangga” pungkasnya. (BR)


